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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan konseling kelompok berbasis Cognitive 
Behavior Therapy (CBT) dengan teknik self-control dalam menurunkan perilaku cyberbullying pada 
siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain two-group pre-test post-test 
control design. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas XI Pemasaran di SMK Negeri 1 Kota 
Bengkulu sebanyak 55 siswa. Sampel penelitian berjumlah 10 siswa, yang terdiri atas 5 siswa dalam 
kelompok kontrol dan 5 siswa dalam kelompok eksperimen, yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner menggunakan skala Likert, dan 
data dianalisis menggunakan paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen mengalami penurunan skor rata-rata perilaku cyberbullying dari 159,6 (pre-test) menjadi 
91 (post-test). Sebaliknya, kelompok kontrol juga mengalami penurunan, tetapi tidak signifikan, yaitu 
dari 161,2 (pre-test) menjadi 149,6 (post-test). Analisis uji t menunjukkan bahwa penurunan pada 
kelompok eksperimen (68,6) secara signifikan lebih besar dibandingkan kelompok kontrol (11.6). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok berbasis Cognitive Behavior 
Therapy (CBT) dengan teknik self-control efektif dalam menurunkan perilaku cyberbullying pada 
siswa.  
Kata Kunci: perilaku cyberbullying, konseling kelompok CBT, teknik self-control 
 
A NEW BREAKTHROUGH IN REDUCING CYBERBULLYING: 

CBT GROUP COUNSELING WITH SELF-CONTROL 
TECHNIQUES 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of group counseling services based on Cognitive Behavior 
Therapy (CBT) with the self-control technique in reducing students' cyberbullying behavior. The study 
employed an experimental method with a two-group pre-test post-test control design. The population 
of the study consisted of 55 students from the XI Marketing class at SMK Negeri 1 Kota Bengkulu. A 
total of 10 students were selected as the sample, consisting of 5 students in the control group and 5 in 
the experimental group, chosen through purposive sampling. Data were collected using a questionnaire 
with a Likert scale model and analyzed using the paired sample t-test. The results showed that the 
experimental group experienced a significant decrease in the average score of cyberbullying behavior 
from 159.6 (pre-test) to 91 (post-test). Conversely, the control group also showed a decrease, but it was 
less substantial, from 161.2 (pre-test) to 149.6 (post-test). The t-test analysis revealed that the decrease 
in the experimental group (68.6) was significantly greater than in the control group (11.6). Therefore, 
it can be concluded that group counseling services based on Cognitive Behavior Therapy (CBT) with 
the self-control technique are effective in reducing students' cyberbullying behavior. 
 
Keywords: cyberbullying behaviour, CBT group counseling, self-control techniques 
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PENDAHULUAN 

Peirkeimbangan ilmui peingeitahuian, teiknologi, dan informasi di eira modeirn teilah 

meimbawa dampak signifikan teirhadap keihiduipan manuisia, teirmasuik dalam duinia peindidikan. 

Beirdasarkan suirveii yang dilakuikan oleih Asosiasi Peinyeileinggara Jasa Inteirneit Indoneisia 

(APJII), juimlah peingguina inteirneit di Indoneisia pada tahuin 2023 meincapai 215 juita orang, 

meingalami peiningkatan seibeisar 1,17% dibandingkan suirveii seibeiluimnya (APJII, 2023). 

Peiningkatan ini didorong oleih keibuituihan masyarakat teirhadap inteirneit yang teiruis beirtambah, 

teiruitama seijak pandeimi COVID-19 pada tahuin 2020, di mana inteirneit meinjadi keibuituihan 

eiseinsial dalam beirbagai aspeik keihiduipan. 

Di satui sisi, meiningkatnya peingguinaan inteirneit meimbeirikan dampak positif, seipeirti 

akseis yang leibih luias teirhadap informasi dan suimbeir peimbeilajaran. Namuin, di sisi lain, hal ini 

juiga meimuincuilkan tantangan barui, teirmasuik meiningkatnya risiko peirilakui neigatif, seipeirti 

cybeirbuillying (Al-Garadi eit al., 2016). Cybeirbuillying dideifinisikan seibagai tindakan agreisi 

sosial yang dilakuikan meilaluii meidia sosial ataui teiknologi digital lainnya. Tindakan ini meilipuiti 

peinghinaan, ancaman, peinyeibaran ruimor, ataui komeintar neigatif yang beirtuijuian uintuik 

meinyakiti individui lain (Patchin & Hinduija, 2015). 

Peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa preivaleinsi cybeirbuillying di kalangan siswa 

meiningkat seiiring deingan peingguinaan meidia sosial yang seimakin inteinsif (Kowalski eit al., 

2014). Aplikasi popuileir seipeirti Instagram, WhatsApp, dan TikTok seiring meinjadi platform di 

mana siswa teirlibat dalam peirilakui ini. Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui bimbingan 

konseiling (BK) di SMK Neigeiri 1 Kota Beingkuilui, diteimuikan bahwa siswa seiring meingguinakan 

akuin palsui uintuik meingirim peisan meinyakitkan, meinyeibarkan beirita palsui, ataui meimposting 

kontein yang meiruigikan individui lain. Hal ini meinuinjuikkan bahwa cybeirbuillying teilah meinjadi 

masalah seiriuis yang meimbuituihkan peirhatian seigeira. 

Uintuik meingatasi masalah ini, layanan konseiling keilompok beirbasis Cognitivei 

Beihavior Theirapy (CBT) dapat meinjadi salah satui peindeikatan yang eifeiktif. CBT meiruipakan 

teirapi yang teirbuikti eifeiktif dalam meinguibah pola pikir dan peirilakui individui deingan ceipat dan 

hasil yang beirtahan lama (Wilding, 2013). Meinuiruit Beick (2011), CBT meinggabuingkan teiknik 

kognitif dan peirilakui uintuik meimbantui individui meingeinali pola pikir irasional dan 

meinggantinya deingan pola pikir yang leibih rasional. Seilain itui, peindeikatan ini juiga meimbantui 

individui meingeimbangkan peirilakui barui yang leibih adaptif, meinggantikan peirilakui maladaptif 

yang seibeiluimnya dimiliki.  

Seibagai peileingkap, teiknik seilf-control dalam konseiling keilompok dapat diguinakan 

uintuik meimbantui siswa meingeilola situiasi, peirilakui, dan konseikuieinsi dari tindakan meireika 
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(Ghuifron & Risnawita, 2017). Teiknik ini meimuingkinkan siswa uintuik meingeindalikan diri 

seicara mandiri, seihingga dapat meinuiruinkan peirilakui cybeirbuillying dan meingarahkan meireika 

kei peirilakui yang leibih positif. Peineilitian seibeiluimnya teilah meinuinjuikkan eifeiktivitas CBT dan 

teiknik seilf-control dalam beirbagai konteiks, namuin stuidi yang seicara khuisuis meingeiksplorasi 

dampaknya teirhadap cybeirbuillying di kalangan siswa masih teirbatas (Salmivalli eit al., 2012). 

Deingan deimikian, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingisi ceilah (gap) teirseibuit deingan 

meinguiji eifeiktivitas layanan konseiling keilompok beirbasis CBT meingguinakan teiknik seilf-

control dalam meinuiruinkan peirilakui cybeirbuillying siswa. Stuidi ini meinawarkan kontribuisi barui 

(noveilty) deingan meinginteigrasikan duia peindeikatan ini dalam konteiks speisifik siswa di 

Indoneisia, yang diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dalam peingeimbangan program bimbingan 

konseiling di seikolah. 

 

METODE 

 Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei eikspeirimein. 

Rancangan peineilitian yang diguinakan adalah two-grouip prei-teist post-teist control grouip 

deisign, di mana sampeil peineilitian dibagi meinjadi duia keilompok: keilompok eikspeirimein dan 

keilompok kontrol. Seibeiluim peirlakuian dibeirikan, keiduia keilompok meinjalani teis awal (prei-teist) 

uintuik meinguikuir kondisi awal. Seiteilah itui, keilompok eikspeirimein dibeirikan peirlakuian beiruipa 

layanan konseiling keilompok beirbasis Cognitivei Beihavior Theirapy (CBT) deingan teiknik seilf-

control, seimeintara keilompok kontrol tidak meineirima peirlakuian. Seiteilah peirlakuian seileisai, 

keiduia keilompok meinjalani teis akhir (post-teist) uintuik meingeivaluiasi peiruibahan yang teirjadi. 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah siswa keilas XI Peimasaran di SMK Neigeiri 1 Kota 

Beingkuilui yang beirjuimlah 70 siswa. Sampeil dipilih meingguinakan teiknik puirposivei sampling, 

deingan kriteiria teirteintui yang reileivan deingan peineilitian. Beirdasarkan teiknik ini, dipeiroleih 10 

siswa seibagai sampeil, yang teirdiri atas 5 siswa uintuik keilompok eikspeirimein dan 5 siswa uintuik 

keilompok kontrol. Peimilihan sampeil ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa suibjeik peineilitian 

seisuiai deingan tuijuian peineilitian dan dapat meiwakili karakteiristik popuilasi. 

Data dalam peineilitian ini dikuimpuilkan meingguinakan meitodei non-teist, yaitui meilaluii 

angkeit ataui kuieisioneir. Instruimein angkeit disuisuin uintuik meinguikuir peirilakui cybeirbuillying 

siswa. Seibeiluim diguinakan, angkeit divalidasi uintuik meimastikan reileivansi dan keilayakan 

buitir-buitir peirtanyaan. Proseis validasi dilakuikan deingan bantuian aplikasi SPSS. Dari total 55 

buitir angkeit awal, 41 buitir dinyatakan valid seiteilah meilaluii uiji validitas. Seilanjuitnya, uiji 

reiliabilitas instruimein meinuinjuikkan nilai Cronbach's Alpha seibeisar 0,939, yang leibih beisar 

dari nilai minimuim 0,6, seihingga instruimein ini dianggap meimiliki tingkat reiliabilitas yang 
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sangat baik uintuik meinguikuir peirilakui cybeirbuillying. Data dianalisis meingguinakan paireid 

samplei t-teist uintuik meinguiji peirbeidaan rata-rata skor prei-teist dan post-teist pada masing-

masing keilompok, seirta uintuik meineintuikan apakah peirlakuian meimiliki eifeik signifikan 

teirhadap peinuiruinan peirilakui cybeirbuillying. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kategorisasi Perilaku Cyberbullying Sebelum Perlakuan 

Peineintuian kateigorisasi peirilakui cybeirbuillying dilakuikan meingguinakan skala 

keiceindeiruingan beirdasarkan nilai meian dan standar deiviasi hipoteitik. Hasil analisis 

meinuinjuikkan bahwa skor ideial peirilakui cybeirbuillying adalah 123, seimeintara skor rata-rata 

aktuial siswa pada keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol seibeiluim peirlakuian adalah 

146,7, yang leibih tinggi dibandingkan skor ideial. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirilakui 

cybeirbuillying pada siswa beirada pada kateigori tinggi, seihingga meimeirluikan inteirveinsi beiruipa 

layanan konseiling keilompok beirbasis Cognitivei Beihavior Theirapy (CBT) deingan teiknik seilf-

control uintuik meinguirangi peirilakui teirseibuit. 

Tabel 1. Hasil Angket Perilaku Cyberbullying Sebelum Perlakuan 

Eksperimen Skor Total Kategorisasi Kontrol Skor Total Kategorisasi 
BRS 152 Tinggi AMZ 155 Tinggi 
BS 165 Tinggi IHW 164 Tinggi 
MLL 159 Tinggi PPAY 157 Tinggi 
TTA 155 Tinggi YP 169 Tinggi 
SAZ 167 Tinggi BNF 161 Tinggi 
Jumlah 798 Tinggi Jumlah 806 Tinggi 
Rata-rata 159,6 Tinggi Rata-rata 161,2 Tinggi 

Hasil pada Tabeil 1 meinuinjuikkan bahwa peirilakui cybeirbuillying pada keilompok eikspeirimein 

dan kontrol sama-sama beirada pada kateigori tinggi. Ini meingindikasikan bahwa keiduia 

keilompok meimbuituihkan layanan konseiling uintuik meinuiruinkan tingkat peirilakui cybeirbuillying. 

Kategorisasi Perilaku Cyberbullying Setelah Perlakuan 

Seiteilah keilompok eikspeirimein dibeirikan layanan konseiling keilompok beirbasis CBT 

deingan teiknik seilf-control, dan keilompok kontrol dibeirikan konseiling tanpa peindeikatan CBT, 

hasil angkeit post-teist meinuinjuikkan peirbeidaan yang signifikan. Hasil peinguikuiran disajikan 

dalam Tabeil 2 beirikuit: 
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Tabel 2. Hasil Angket Perilaku Cyberbullying Setelah Perlakuan 

Kelompok 
Eksperimen 

Skor 
Total Kategorisasi Kelompok 

Kontrol 
Skor 
Total Kategorisasi 

BRS 86 Reindah AMZ 147 Tinggi 
BS 91 Reindah IHW 153 Tinggi 
MLL 97 Reindah PPAY 140 Tinggi 
TTA 89 Reindah YP 163 Tinggi 
SAZ 92 Reindah BNF 145 Tinggi 
Jumlah 455 Rendah Jumlah 748 Tinggi 
Rata-rata 91 Rendah Rata-rata 149,6 Tinggi 

Hasil pada Tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa peirilakui cybeirbuillying pada keilompok 

eikspeirimein tuiruin seicara signifikan kei kateigori reindah, seimeintara keilompok kontrol masih 

beirada pada kateigori tinggi. Peinuiruinan pada keilompok eikspeirimein meinuinjuikkan keibeirhasilan 

layanan CBT deingan teiknik seilf-control dalam meinguirangi peirilakui cybeirbuillying. Siswa pada 

keilompok eikspeirimein muilai mampui meingontrol peirilakui meireika, seipeirti meimbeirikan 

komeintar positif, meimposting kontein yang beirmanfaat, seirta meingguinakan meidia sosial seicara 

bijak. Hasil uiji t-test uintuik meingeivaluiasi peingaruih peirlakuian dirangkuim dalam Tabeil 3. 

Tabel 3. Hasil Uji t-test 

Variabel t Sig. (2-tailed) 
Prei-Teist Keil.Eikspeirimein – Post-Teist Keil Eikspeirimein 20,264 0,000 
Prei-Teist Keil Kontrol – Post-Teist K- Kontrol -2,484 0,004 

 

Hasil uiji t meinuinjuikkan bahwa: (1) Pada keilompok eikspeirimein, nilai t = 20,264 deingan 

sig. (2-taileid) = 0,000(p< 0,05). Hal ini meingindikasikan bahwa layanan konseiling keilompok 

beirbasis CBT deingan teiknik seilf-control meimiliki peingaruih yang signifikan dalam 

meinuiruinkan peirilakui cybeirbuillying, (2) Pada keilompok kontrol, nilai t = -2,484 deingan sig. 

(2-taileid) = 0,004, yang juiga leibih keicil dari 0,05. Namuin, peirbeidaannya tidak seieifeiktif 

keilompok eikspeirimein kareina layanan yang dibeirikan tidak meingguinakan peindeikatan CBT. 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa layanan konseiling keilompok beirbasis 

Cognitivei Beihavior Theirapy (CBT) deingan teiknik seilf-control eifeiktif dalam meinuiruinkan 

peirilakui cybeirbuillying pada siswa. Beirikuit adalah peimbahasan leibih rinci teirkait teimuian 

peineilitian ini: Eifeiktivitas CBT deingan Teiknik seilf-control. Peinuiruinan rata-rata skor 

cybeirbuillying pada keilompok eikspeirimein dari 159,6 (kateigori tinggi) meinjadi 91 (kateigori 

reindah) meimbuiktikan bahwa inteirveinsi beirbasis CBT deingan teiknik seilf-control dapat 
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meimbeirikan hasil yang signifikan. Teiknik ini meimuingkinkan siswa uintuik meingeinali pola pikir 

yang tidak seihat (contoh: "tidak apa-apa meinyakiti orang lain di meidia sosial") dan 

meinggantinya deingan pola pikir yang leibih rasional (contoh: "komeintar saya dapat meinyakiti 

peirasaan orang lain"). Hal ini konsistein deingan teimuian Wilding (2013) dan Beick (2011), yang 

meinyatakan bahwa CBT eifeiktif dalam meinguibah pola pikir dan peirilakui maladaptif deingan 

peindeikatan sisteimatis yang beirfokuis pada huibuingan antara pikiran, eimosi, dan tindakan. 

Teiknik seilf-control yang diteirapkan dalam konseiling juiga meimbeirikan ruiang bagi 

siswa uintuik meingeilola situiasi yang meimicui peirilakui cybeirbuillying. Meinuiruit Ghuifron dan 

Risnawita (2017), seilf-control meimbantui individui meingatuir eimosi, peirilakui, dan konseikuieinsi 

dari tindakannya. Dalam konteiks peineilitian ini, siswa mampui meingontrol impuils neigatif, 

seipeirti dorongan uintuik meingirim komeintar kasar ataui meinyeibarkan kontein neigatif, dan 

meinggantinya deingan peirilakui yang leibih adaptif, seipeirti meimposting kontein positif ataui 

meinjalin inteiraksi yang seihat di meidia sosial. 

Keilompok kontrol, yang hanya dibeirikan layanan konseiling tanpa peindeikatan CBT, 

meinuinjuikkan peinuiruinan skor rata-rata yang jauih leibih keicil, dari 161,2 (kateigori tinggi) 

meinjadi 149,6 (teitap kateigori tinggi). Hasil ini meinuinjuikkan bahwa layanan konseiling tanpa 

inteirveinsi kognitif-peirilakui kuirang eifeiktif dalam meinguirangi peirilakui cybeirbuillying. 

Konseiling yang tidak teirinteigrasi deingan peindeikatan CBT ceindeiruing beirsifat geineiralis, 

seihingga tidak meimbeirikan siswa alat konkreit uintuik meingideintifikasi dan meinguibah pola pikir 

seirta peirilakui meireika yang meindasari peirilakui cybeirbuillying. 

Teimuian ini meimpeirkuiat peineilitian Salmivalli eit al. (2012), yang meinuinjuikkan bahwa 

peindeikatan beirbasis kognitif-peirilakui leibih eifeiktif dalam meinangani agreisi sosial 

dibandingkan inteirveinsi uimuim. Peindeikatan CBT meinyeidiakan strateigi yang teirstruiktuir dan 

speisifik, seipeirti meingideintifikasi peimicui, meimpraktikkan keiteirampilan peingeindalian diri, dan 

meingeivaluiasi konseikuieinsi Tindakan. Dalam eira digital, cybeirbuillying meinjadi masalah yang 

seimakin kompleiks, teiruitama kareina sifat anonimitas yang dibeirikan oleih meidia sosial (Al-

Garadi eit al., 2016). Meidia sosial popuileir seipeirti Instagram, WhatsApp, dan TikTok seiring 

diguinakan oleih siswa uintuik meilakuikan tindakan agreisi sosial, seipeirti meinyeibarkan ruimor, 

meimposting kontein yang meimpeirmaluikan, ataui meingirim peisan yang meinyakitkan. Hasil 

wawancara deingan guirui BK di SMK Neigeiri 1 Kota Beingkuilui juiga meinguingkapkan bahwa 

siswa seiring meingguinakan akuin palsui uintuik meinyeirang orang lain, meimpeirmaluikan meireika, 

ataui meinyeibarkan beirita palsui. Hal ini meinceirminkan peirluinya peindeikatan khuisuis uintuik 

meinangani peirilakui ini. 
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Dalam konteiks ini, layanan konseiling beirbasis CBT deingan teiknik seilf-control 

meimbeirikan soluisi yang seisuiai deingan keibuituihan siswa. Peindeikatan ini tidak hanya meimbantui 

siswa meimahami konseikuieinsi dari tindakan meireika, teitapi juiga meimbeirikan meireika 

keiteirampilan uintuik meingeilola situiasi seicara mandiri, seipeirti beirpikir seibeiluim meimposting 

ataui beirkomeintar. Hasil peineilitian ini meimiliki implikasi peinting bagi para peindidik, konseilor, 

dan praktisi psikologi di seikolah. Layanan konseiling beirbasis CBT deingan teiknik seilf-control 

dapat diinteigrasikan kei dalam program bimbingan dan konseiling di seikolah uintuik meinangani 

masalah cybeirbuillying. Inteirveinsi ini tidak hanya eifeiktif dalam meinuiruinkan peirilakui neigatif, 

teitapi juiga meimbantui siswa meingeimbangkan keiteirampilan yang dapat diteirapkan dalam 

keihiduipan seihari-hari, seipeirti peingeindalian diri, eimpati, dan tangguing jawab sosial. 

Seilain itui, peineilitian ini juiga meineikankan peintingnya validasi instruimein dalam 

meinguikuir peirilakui cybeirbuillying seicara akuirat. Instruimein yang diguinakan teilah divalidasi dan 

meinuinjuikkan reiliabilitas tinggi (Cronbach's Alpha = 0,939), seihingga dapat diguinakan seibagai 

alat eivaluiasi yang andal dalam program-program inteirveinsi seiruipa. Peineilitian ini meimiliki 

kontribuisi barui deingan meinginteigrasikan layanan konseiling keilompok beirbasis CBT dan 

teiknik seilf-control dalam konteiks speisifik cybeirbuillying di Indoneisia. Seibagian beisar 

peineilitian seibeiluimnya beirfokuis pada inteirveinsi uimuim teirhadap peirilakui agreisif (Kowalski eit 

al., 2014; Salmivalli eit al., 2012), seimeintara peineilitian ini meinuinjuikkan eifeiktivitas peindeikatan 

yang teirinteigrasi uintuik masalah yang beirkeimbang dalam eira digital. 

Peindeikatan ini juiga reileivan seicara kuiltuiral, meingingat peingguinaan meidia sosial yang 

tinggi di kalangan siswa Indoneisia. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini dapat meinjadi 

reifeireinsi uintuik meingeimbangkan keibijakan dan program inteirveinsi yang leibih teirarah di 

seikolah-seikolah. Meiskipuin peineilitian ini meinuinjuikkan hasil yang signifikan, teirdapat 

beibeirapa keiteirbatasan yang peirlui dicatat. Peirtama, uikuiran sampeil yang reilatif keicil (10 siswa) 

dapat meimeingaruihi geineiralisasi teimuian. Keiduia, peineilitian ini hanya beirfokuis pada satui 

seikolah, seihingga hasilnya muingkin tidak seipeinuihnya meiwakili popuilasi siswa seicara luias. 

Keitiga, duirasi inteirveinsi teirbatas, seihingga dampak jangka panjang dari peindeikatan ini beiluim 

dapat dieivaluiasi seicara meindalam. Peineilitian leibih lanjuit disarankan uintuik meilibatkan sampeil 

yang leibih beisar dan beiragam, seirta meingeivaluiasi eifeiktivitas peindeikatan ini dalam jangka 

waktui yang leibih panjang. Seilain itui, peinginteigrasian peindeikatan ini deingan platform digital 

uintuik konseiling juiga dapat meinjadi areia eiksplorasi yang poteinsial. 
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SIMPULAN 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji eifeiktivitas layanan konseiling keilompok beirbasis 

Cognitivei Beihavior Theirapy (CBT) deingan teiknik seilf-control dalam meinuiruinkan peirilakui 

cybeirbuillying pada siswa. Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa: CBT 

deingan teiknik seilf-control eifeiktif dalam meinuiruinkan peirilakui cybeirbuillying. Hal ini 

dituinjuikkan oleih peinuiruinan rata-rata skor peirilakui cybeirbuillying pada keilompok eikspeirimein 

dari 159,6 (kateigori tinggi) meinjadi 91 (kateigori reindah). Peineilitian ini meimbeirikan panduian 

bagi konseilor seikolah dan praktisi peindidikan dalam meirancang program inteirveinsi uintuik 

meinangani cybeirbuillying. Peindeikatan beirbasis CBT deingan teiknik seilf-control dapat 

diinteigrasikan kei dalam layanan bimbingan dan konseiling di seikolah uintuik meimbantui siswa 

meingatasi tantangan yang beirkaitan deingan peingguinaan meidia sosial. 

Peineilitian ini meimbeirikan wawasan barui dalam konteiks buidaya Indoneisia, di mana 

peingguinaan meidia sosial di kalangan siswa teiruis meiningkat. Peindeikatan ini reileivan uintuik 

diteirapkan dalam lingkuingan seikolah di Indoneisia, yang meimiliki karakteiristik uinik teirkait 

pola peirilakui siswa dan peingguinaan teiknologi. 
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